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BAB III

METODE PENELITIAN

1.1 Metodelogi Penelitian

Penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak diteliti (Sukardi, 2003 : 119).

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun tulisan ini adalah penelitian deskriptif, karena metode penelitian deskriptif adalah merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Best, 1982 : 119, dalam Sukardi 2003. Metode penelitian pendidikan).

Dalam pembuatan film dokumenter ini teknik penelitian yang digunakan penulis adalah berupa metodelogi field reseach atau penelitian yang dilakukan di lapangan. Dengan cara mengamati objek penelitian secara langsung dan berkala sesuai dengan waktu yang ditentukan. Disini penulis membatasi ruang lingkup penelitian lapangan (field research), penulis pun mendapatkan data dari buku yang membahas tentang Karinding Towel (library research) atau pun dari hasil wawancara, untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

1.2 Tekik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode wawancara dengan narasumber yang dinilai memiliki kompetensi untuk memberikan informasi yang represenatif. Beberapa narasumber yang peneliti pilih untuk memberikan informasi terkait masalah penelitian ini, diantaranya adalah Asep Nata (Pengembang Karinding Towel), Budi Dalton (Budayawan/Ketua Jurusan Seni Musik UNPAS), Dadi Firmansyah (Musisi Karinding Towel/Dosen UNPAS), Kimung (Musisi Karinding Sunda/Penulis Buku Jurnal Karat) dan Sri (Ketua UPT Padepokan Seni Mayang Sunda).

Selanjutnya, peneliti menggunakan data-data literatur, dokumen-dokumen yang sudah ada baik teks, audio, maupun audio visual guna memperkaya informasi yang diperlukan dalam proses pengumpulan data. Yang terakhir, pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi langsung di lapangan. Langkah ini dinilai menjadi salah satu langkah yang sangat penting dalam proses penggalian informasi, karena dengan keterlibatan langsung di lapangan akan menghasilkan data yang apa adanya, menekankan pada deskripsi secara alamiah, serta tanpa manipulasi keadaan dan kondisinya.
1.3 Pra Produksi Pembuatan Film Dokumenter
Selain menggunakan alat perekam gambar dan alat perekam suara dalam proses pembuatan film dokumenter, penulispun membuat konsep dan gagasan penulis sendiri yang akan mengarahkan film tersebut kedalam tujuan awal penulis. Berikut ini adalah beberapa langkah yang penulis lakukan sebelum melakukan pengambilan gambar, yaitu:
1.3.1 Menentukan ide

Dalam menentukan ide untuk membuat film dokumenter tidaklah sulit, karena kita tidak perlu harus pergi jauh-jauh dan memusingkan. Karena ide untuk film dokumenter bisanya datang darimana saja, seperti: dari lingkungan sekitar kita, sesuatu yang sedang banyak diperbincangkan, tradisi-tadisi yang ada di sekitar kita, dan terkadang sebuah ide yang pada awalnya kita anggap biasa saja bias menjadi sebuah ide yang menarik dan bagus untuk diproduksi, bila kita telah mempelajari lebih dalam ide yang terlihat biasa itu. Jadi mulailah kita untuk berfikir dan lebih peduli terhadap apa yang terjadi disekitar kita, agar kita lebih peka terhadap kejadian atau hal-hal yang ada di sekitar kita.
1.3.2 Treatment atau Outline
Dalam bahasa teknisnya outline disebut juga dengan script. Script sendiri adalah rekaan tentang film yang kita buat. Script juga suatu gambar kerja keseluruhan penulis dalam memproduksi film, ini dimaksudkan agar kerja tim akan lebih terarah. Beberapa fungsi script sendiri antara lain:

a) Script adalah alat struktural dan tertata yang dapat dijadikan referensi dan panduan bagi semua orang yang terlibat. Jadi dengan adanya script penulis dapat mengkomunikasikan ide film ke seluruh tim produksi. Oleh karena itu script harus jelas dan imajinatif.

b) Script juga penting untuk kerja kameramen, karena dengan membaca script kameramen akan lebih mudah menangkap mood peristiwa ataupun masalah teknis yang berhubungan dengan kerjanya Kameramen.

c) Script juga menjadi dasar kerja bagian produksi, karena dengan membaca script dapat diketahui kebutuhan dan yang kita butuhkan untuk memproduksi film.

d) Script juga menjadi panduan pagi editor, karena dengan script kita bisa memperlihatkan struktur film yang kita buat.

e) Dengan adanya script kita akan tahu siapa saja yang akan kita wawancarai dan kita butuhkan sebagai narasumber.

48
Universitas Pasundan


